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KESIMPULAN

Perkembangan ASEAN dalam menjalin kerjasama kemitraan dengan negara-
negara di luar kawasan Asia Tenggara semakin menunjukkan kemajuan dan semakin
menunjukkan keseriusan dalam pelaksanaannya. Kawasan Asia Tenggara merupakan
sebuah kawasan yang sangat potensial dan strategis, sehingga banyak negara di luar
kawasan ini berusaha untuk dapat bekerjasama dalam berbagai bidang. Kemitraan
penuh ASEAN terdiri dari 11 (sebelas) negara, yaitu Amerika Serikat, Australia,
China, Kanada, India, Jepang, Republik Korea, Rusia, Selandia Baru, Uni Eropa,
Pakistan. ASEAN memperluas kerjasamanya dengan negara-negara di Eropa salah
satunya yaitu dengan Rusia Secara resmi, Rusia menjadi mitra wicara ASEAN pada

pertemuan ke-29 AMM/PMC di Jakarta pada bulan Juli tahun 1996.

Kerjasama ASEAN dan Rusia yang solid dipupuk dengan adanya semangat
mengembangkan kerjasama serta kepercayaan baik dari kedua belah pihak. Secara
umum kemajuan hubungan kemitraan ASEAN-Rusia saat ini dapat dilihat dari segi
tataran politis dimana ASEAN dan Rusia memiliki kepentingan yang saling
melengkapi satu sama ldin. Kerjasama yang sudah terjalin antara ASEAN dengan

Rusia meliputi berbagai bidang diantaranya di bidang Energi, bidang Militer dan
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Politik, bidang Counter Terrorist dan Transnational Crime, Sosial Budaya dan
Pariwisata. Kerjasama kebudayaan dan pariwisata mempunyai dua pilar yaitu
ckonomi dan sosial budaya. Dengan adanya pilar sosial budaya sebagai penopang
kebudayaan maka industri pariwisata akan menggeliat seiring dengan adanya minat
wisatawan yang berkunjung ke ASEAN, dengan demikian pilar ekonomi secara nyata
dapat terlihat dari kunjungan wisatawan tersebut. Membahas peran Indonesia dalam
kerjasama kemitraan ASEAN-Rusia ini selain sebagai inisiator, konseptor, perencana
program Indonesia juga berperan sebagai pelaksana program yang bertujuan untuk

memajukan kerjasama antara ASEAN dan negara mitra wicaranya itu sendiri.

Usulan Indonesia itu adalah pengadaan kursus/pelatihan bahasa Rusia untuk para
pemandu wisata di Negara-negara anggota ASEAN (Russia Languange Course for
ASEAN Tour Operators). Proyek pelatihan bahasa Rusia ini secara prinsip telah
mendapat persetujuan dari Negara-negara ASEAN dan didukung oleh sektor/bagian
di dalam ASEAN itu sendiri (Task Force on Tourism Manpower Development) serta
Rusia. Peran Indonesia dalam hubungan ASEAN-Rusia terlihat dalam upaya
mendesak Rusia untuk segera mengimplementasikan Comprehensive Programme of
Action to Promote Cooperation Be;‘ween ASEAN-Rusia 2005-2015. Indonesia
mempunyai peranan yang membangun dalam kemitraan ASEAN-Rusia yaitu dengan

usulan-usulan Indonesia menyangkut program-program ASEAN dengan mitra
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